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Surplus ini jauh melampaui surplus 
Januari - November 2020 yang hanya 
mencapai USD 25,08 Miliar dan 
merupakan surplus perdagangan 
p e r i o d e  ku m u l a � f  J a n u a r i  – 
November terbesar sejak tahun 2012 
atau sepanjang 10 tahun terakhir. 
Dilihat dari negara penyumbang 
surplus, surplus periode ini berasal 
dari transaksi perdagangan dengan 
Amerika  Ser ikat  dengan  ni la i 
mencapai USD 13,09 Miliar, Filipina 
senilai USD 6,66 Miliar, dan India 
senilai USD 5,21 Miliar.

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan 
November 2020 – November 2021
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Sampai dengan bulan November 2021, kinerja perdagangan luar negeri Indonesia masih 
menunjukkan pertumbuhan posi�f yang ditandai dengan neraca perdagangan Indonesia yang terus 
melanjutkan tren surplus secara beruntun sejak bulan Mei tahun 2020. Surplus perdagangan bulan 
November 2021 mencapai USD 3,51 Miliar menurun dibandingkan bulan Oktober lalu yang tercatat 
surplus USD 5,74 Miliar. Surplus neraca perdagangan ini ditopang oleh surplus neraca non migas 
sebesar USD 5,21 Miliar dan terkontraksi oleh defisit neraca migas sebesar USD 1,69 miliar (Grafik 1).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Sementara itu, neraca kumula�f pada periode Januari – November 2021 mencapai USD 34,32 
Miliar, terdiri dari surplus non migas sebesar USD 45,29 Miliar yang mampu menutupi defisit 
perdagangan migas yang mencapai USD 10,97 Miliar. 

2.92
2.56 2.63 2.43

2.94
3.35

3.79

2.39

4.91
5.73

5.31

6.61

5.21

-0.32 -0.46 -0.67 -0.44
-1.37

-1.06 -1.09 -1.07 -0.78 -0.98 -0.93 -0.87

-1.69

2.59
2.10 1.96 1.99

1.57
2.29

2.70

1.32

4.12
4.75

4.37

5.74

3.51

Nov
'20

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov
'21

USD Miliar
Neraca Non Migas Neraca Migas

Neraca Total



Kinerja Ekspor November 2021 
Mencetak Rekor Baru

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA NOVEMBER 2021

Peningkatan ekspor di bulan November 2021 didorong oleh naiknya ekspor dari seluruh 
sektor. Ekspor sektor migas naik sebesar 29,95% MoM, sektor Pertambangan naik 6,51% 
MoM, sektor Industri Pengolahan naik 1,20% MoM, dan sektor Pertanian naik 4,18% MoM. 
Beberapa produk ekspor non migas Kakao dan olahannya (HS 18) naik 67,44% MoM; Nikel dan 
produknya (HS 75) naik 62,55%; Perhiasan (HS 71) naik 54,05% MoM; Produk Kimia Organik 
(HS 29) naik 28,10%; serta Serat Stapel Buatan (HS 55) naik 22,95% MoM (Tabel 1). Sementara 
beberapa komoditas/produk yang mengalami penurunan ekspor di bulan November 2021 
yaitu CPO dan turunannya (HS 15) turun 24,17% MoM; Produk Timah (HS 80) turun 16,90% 
MoM; Besi Baja (HS 72) turun 12,10%; serta Produk Besi Baja (HS 73) turun 5,39% MoM . 

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan November 2021Kinerja ekspor Indonesia pada November 2021 
tercatat mencapai USD 22,84 Miliar. Nilai 
ekspor ini naik 3,69% secara bulanan (MoM) 
serta naik 49,70% secara tahunan (YoY). 
Kenaikan kinerja ekspor didorong oleh naiknya 
ekspor migas sebesar 29,95% MoM dan ekspor 
non migas yang juga naik sebesar 2,40% (Grafik 
2). Jika kita lihat data perkembangan kinerja 
ekspor sejak tahun 2011, kinerja ekspor non 
migas maupun total ekspor di bulan November 
2021 kembali mencetak rekor baru dengan 
nilai ekspor bulanan ter�nggi, bahkan lebih 
�nggi dari kinerja ekspor bulan Oktober 2021 
yang lalu yang sebelumnya merupakan nilai 
ekspor ter�nggi Indonesia. Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Peningkatan kinerja ekspor beberapa produk di 
bulan November ini terutama didorong oleh 
peningkatan harga komoditas nikel, emas, 
kelapa sawit dan karet mencapai level ter�nggi. 
Sementara itu, pertumbuhan ekspor produk 
manufaktur  Indonesia  yang  ekspansi f 
dikarenakan Purchasing Manager's Index (PMI) 
Indonesia menempa� posisi ter�nggi dibanding 
dengan negara ASEAN lainnya.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Tabel 1. Peningkatan Ekspor Non Migas 
November 2021
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November 2020 Oktober 2021 November 2021

NON MIGAS

MIGAS

Total

USD
15.26 M

Total

USD
22.03 M

Total

USD
22.84 M

USD 0.76 M

USD 1.03 M
USD 1.33 M

USD
14.50 M

USD
21.00 M

USD
21.51 M

Pertumbuhan (%)

EKSPOR MIGAS

EKSPOR NON MIGAS

74.80% (YoY)

48.38% (YoY)

TOTAL EKSPOR

49.70% (YoY)

YoY:   NOVEMBER 2021 dibandingkan
NOVEMBER 2020

MoM:  NOVEMBER 2021 dibandingkan 
OKTOBER 2021

3.69% (MoM)

29.95% (MoM)

2.40% (MoM)
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Kenaikan Impor November 2021 
Didorong Oleh Peningkatan Seluruh Golongan 

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA NOVEMBER 2021

Impor Indonesia pada November 2021 tercatat 
sebesar USD 19,33 Miliar atau naik 18,62% MoM. 
Peningkatan kinerja impor di November 2021 dipicu 
oleh naiknya impor migas sebesar 59,37% menjadi 
USD 3,03 Miliar dan impor non migas sebesar 13,25% 
menjadi USD 16,30 Miliar (Grafik 3). Kenaikan impor  
dibandingkan bulan Oktober 2021 lebih didorong oleh 
adanya peningkatan daya beli konsumen. Peningkatan 
nilai total impor di bulan November 2021 juga 
disebabkan oleh peningkatan impor pada keseluruhan 
golongan barang. Golongan Barang Konsumsi naik 
sebesar 25,89% MoM; Barang Modal sebesar 25,17%;

Grafik 3. Kinerja Impor Bulanan

dan Bahan Baku/Penolong naik sebesar 16,41%. Hal tersebut mengindikasikan tren 
pemulihan daya beli masyarakat dan kinerja industri nasional. Selain itu, indeks keyakinan 
konsumen (IKK) pada November 2021, mencapai 118,5, lebih �nggi dari bulan sebelumnya 
yang hanya mencapai 113,4. Angka kenaikan ini menunjukkan bahwa daya beli masyarakat 
Indonesia semakin membaik karena semakin �ngginya kepercayaan konsumen untuk 
membeli barang konsumsi. Peningkatan impor barang konsumsi di November 2021 ini 
terutama disebabkan oleh naiknya permintaan akan Sayuran (HS 07) sebesar 66,71% MoM; 
Produk farmasi (HS 30) 59,73%; dan Buah-buahan (HS 08) 15,72%. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu 
              BPPP, Desember 2021)

Di sisi lain, Beberapa produk impor non migas yang mengalami kenaikan pada November 
2021 dibanding bulan sebelumnya (MoM), antara lain Biji Mengandung Minyak (HS 12) yang 
naik sebesar 147,17%; Produk Mebel (HS 94) naik 94,88%; Sayuran (HS 07) naik 66,71%; serta 
Bijih Logam (HS 26) naik 46,98%. Sementara itu, impor non migas yang mengalami 
penurunan terdalam antara lain Serealia (HS 10) yang turun 26,78%, Perhiasan (HS 71) turun 
22,63%, Batubara (HS 27) turun 19,68%, Pupuk (HS 31) turun 7,48%, serta Ampas/sisa 
industri makanan (HS 23) turun 3,55%. Sedangkan dari segi negara mitra, kenaikan ter�nggi 
antara lain impor yang berasal dari Panama yang naik signifikan lebih dari lima juta persen 
(5.452.646,54% MoM), impor dari Kanada juga mengalami kenaikan 60,70%, impor dari 
Inggris naik 49,18%, impor dari Spanyol naik 45,61%, dan impor dari Belanda naik 42,264%. 
Sementara impor dari Ukraina turun 54,95%, impor dari Australia turun 26,96%, dari Belgia 
turun 17,86%, dari Arab Saudi turun 14,35%, dan impor dari Afrika Selatan turun 12,06% 
MoM.

November 2020 Oktober 2021 November 2021

NON MIGAS

MIGAS

Total

USD
12.66 M

USD
11.58 M

USD 1.09 M

Total

USD
16.29 M

USD 1.90 M

USD
14.40 M

Total

USD
19.33 M

USD 3.03 M

USD
16.30 M

Pertumbuhan (%)

IMPOR MIGAS

IMPOR NON MIGAS

178.79% (YoY)

40.79% (YoY)

TOTAL IMPOR

52.62% (YoY)

18.62% (MoM)

59.37% (MoM)

13.25% (MoM)

YoY:   NOVEMBER 2021 dibandingkan
NOVEMBER 2020

MoM:  NOVEMBER 2021 dibandingkan 
OKTOBER 2021
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Ekspor Nonmigas Indonesia ke RRT 
di Bulan November 2021 
Turun Cukup Signifikan 

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN Oleh: Fitria Faradila

Berdasarkan negara tujuan, ekspor non migas 
di bulan November 2021 masih didominasi ke 
RRT (pangsa 25,16%), Amerika Serikat (pangsa 
11,81%) dan Jepang (pangsa 7,65%). Ekspor 
non migas ke RRT di bulan November tercatat 
USD 5,41 miliar, menurun cukup dalam sebesar 
8,69% dibandingkan bulan sebelumnya (Tabel 
2). Penurunan ekspor terbesar disebabkan oleh 
komoditas bijih mineral seper� batubara (HS 
27011900) dan bijih tembaga (HS 26030000) 
yang masing-masing menurun sebesar 22,75% 
(MoM) dan 63,70% 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Tabel 2. Ekspor Nonmigas Terbesar Bulan 
November 2021 Menurut Negara Utama

Tabel 3. Kenaikan Ekspor Nonmigas Bulan 
November 2021 Terbesar 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Ekspor negara tujuan utama yang mengalami 
kenaikan cukup signifikan yakni Malaysia, 
Jepang, dan Amerika Serikat. Ekspor 
Indonesia ke Malaysia semakin meningkat 
seiring pemulihan ekonomi di negara 
tersebut. Ekspor non migas Indonesia ke 
Malaysia bahkan menembus level ter�nggi 
dalam 10 tahun terakhir. Pemulihan ekonomi 
pasca Covid-19 mendorong Malaysia untuk 
membuka kembali kran impor dari dunia. Hal 
ini pun dimanfaatkan oleh para ekspor�r dari

      (MoM); produk besi baja yakni ferro alloy nickel (HS 72026000) dan semi-
finished stainless steel (HS 72189900) yang turun sebesar 19,26% (MoM) dan 37,88% (MoM); 
serta refined palm oil (HS 15119037 dan HS 15119031) yang menurun masing-masing sebesar 
14,93% (MoM) dan 49,01% (MoM). 

Indonesia. Ekspor non migas Indonesia ke Malaysia meningkat signifikan sebesar 26,70% 
(MoM) menjadi USD 1,19 Miliar (Tabel 3).  Kenaikan ekspor terutama terjadi pada liquid 
frac�on of refined palm oil (HS 15119037) yang naik sebesar 280,75%; coconut oil (HS 
15131100) yang meningkat sebesar 137,46% (MoM); bijih tembaga (HS 2603000) yang naik 
sebesar 136,03% (MoM); dan monocarboxylic fa�y acid untuk industri (HS 38231990) yang 
meningkat sebesar 134,26% (MoM).
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor non Migas ke Beberapa Negara Mitra 
Mengalami Penurunan pada November 2021, 
Diantaranya ke RRT, Taiwan, dan Mesir

Ekspor non migas Indonesia ke sejumlah negara mitra tujuan utama justru menunjukkan 
penurunan yang cukup signifikan. Penurunan ekspor terdalam terjadi ke RRT, Taiwan dan 
Mesir. Turunnya ekspor ke RRT lebih disebabkan oleh anjloknya ekspor produk mineral 
mentah dan besi baja. Dibandingkan bulan sebelumnya, ekspor non migas ke Taiwan 
bulan ini jauh lebih rendah sebesar 29,63% (Tabel 4). Penurunan ekspor terutama berasal 
dari berbagai produk besi dan baja (HS 72), seper� stainless steel (HS 72189100) dan flat-
rolled stainless steel (HS 72191300) yang menurun masing-masing sebesar 64,92% (MoM) 
dan 25,67% (MoM). Penurunan ekspor lainnya terutama dari berasal dari Mesir. 
Penurunan ekspor ke Mesir terutama diakibatkan oleh menurunnya produk CPO dan 
turunannya. Saat ini, permintaan minyak untuk konsumsi di Mesir sedang berfokus pada 
minyak naba�, seper� soyabean oil, sehingga peralihan preferensi ini kerap 
mempengaruhi ekspor CPO dan produk turunannya ke pasar Mesir.  

Tabel 4. Penurunan Ekspor non migas Bulan November 2021 Terbesar 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-November 2021 ke beberapa 
negara tujuan menunjukkan perbaikan yang signifikan karena kondisi perekonomian di 
pasar ekspor Indonesia yang mulai pulih. Dari beberapa negara utama, hanya ekspor non 
migas ke Singapura dan Hongkong saja yang mengalami penurunan secara kumula�f 
(Tabel 5). 
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Secara Kumula�f Januari-November 2021, 
Ekspor Non Migas Indonesia ke Negara Utama 
Meningkat Kecuali ke Singapura dan Hongkong

Tabel 5. Ekspor Nonmigas Kumula�f Januari-November 
2021 Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Penurunan ke Singapura tercatat 7,42% pada periode kumula�f Januari-November 2021, 
sementara penurunan ekspor nonmigas ke Hongkong tercatat sebesar 3,91%. Nilai ekspor 
nonmigas ke beberapa negara meningkat pada Januari-November 2021 dibandingkan 
periode yang sama tahun 2020, diantaranya ke pasar: RRT (72,84%), AS (38,09%), Jepang 
(30,49%), India (32,49%), Malaysia (58,32%), Filipina (47,45%), Korea Selatan (42,84%), 
Vietnam (38,82%), Taiwan (71,05%), Thailand (28,32%), Belanda (49,68%), Pakistan 
(65,89%), Australia (24,57%), Jerman (18,05%), Bangladesh (74,05%),  Italia (61,43%), 
Spanyol (59,43%), dan UEA (47,79%) (Tabel 5). 
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Peru menjadi salah satu ekonomi Amerika La�n yang tumbuh paling cepat sejak tahun 
2002. Kesuksesan reformasi struktural dan kebijakan makroekonomi yang sehat 
menciptakan pertumbuhan ekonomi Peru yang �nggi, inflasi rendah, dan turunnya �ngkat 
kemiskinan dari 52,0% tahun 2005 menjadi 20,5% pada tahun 2020¹. Secara profil 
geografis, Peru terletak di Amerika Selatan dan merupakan bagian dari negara-negara 
Amerika La�n. Sebagai anggota La�n American Integra�on Associa�on (LAIA), Peru 
berpotensi menjadi pintu masuk Indonesia untuk intensifikasi perdagangan di Amerika 
La�n. Berbatasan dengan Samudera Pasifik, Peru memiliki wilayah west coast  yang cukup 
panjang, sehingga �dak mengagetkan bila ada lebih dari 100 pelabuhan dalam sistem 
pelabuhan Peru yang terdiri dari pelabuhan sungai, laut, dan danau. Meskipun demikian, 
70% ak�fitas loading dan discharging kargo keluar masuk Peru terjadi di pelabuhan Callao, 
yang terletak di kota Lima. Pelabuhan Callao terkoneksi dengan zona industri Lima dan 
bandara internasional Jorge Chavez². 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : PERU

Peru, Negara Potensial 
Pintu Masuk Penguatan 
Perdagangan Indonesia Ke Amerika La�n

Oleh: Choirin Nisaa’

Grafik 4. Perkembangan PDB Peru

Sumber: Trading economics, 2021

� h�ps://www.icontainers.com/us/2020/01/31/top-5-ports-peru/
² h�ps://tradingeconomics.com/peru/gdp-growth-annual 

Peru mencetak pertumbuhan yang 
cukup baik di �ga kuarter berturut-
turut tahun 2021 yaitu 4,5% YoY di Q1, 
41,9% YoY di Q2, dan 11,4% YoY di Q3 
(Grafik 4). Pertumbuhan ini didorong 
oleh peningkatan ak�vitas bisnis dan 
permintaan yang menandai proses 
pemulihan dari resesi akibat pandemi. 
Indikator tersebut merupakan sinyal 
b a h w a  P e r u  m a s i h  d a p a t 
diper�mbangkan sebagai pasar baru 
yang potensial bagi ekspor dunia². 

Peru merupakan negara tujuan ekspor ke 43 Indonesia tahun 2020. Perdagangan Indonesia-
Peru selama 2016-2020 terakhir mencatatkan tren kenaikan 4,22% per tahun. Perdagangan 
Indonesia-Peru menghasilkan neraca surplus bagi Indonesia selama 5 tahun terakhir. 
Bahkan neraca surplus meningkat dari USD 70,29 Juta pada Januari-Oktober 2020 menjadi 
USD 200,89 Juta pada periode Januari-Oktober 2021. Ekspor Indonesia ke Peru tahun 2020 
mengalami penurunan sebesar 13,33% YoY dipengaruhi oleh adanya pandemi Covid-19 
yang melemahkan ekonomi kedua negara (Tabel 6).

https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.icontainers.com/us/2020/01/31/top-5-ports-peru/
https://www.icontainers.com/us/2020/01/31/top-5-ports-peru/
https://www.icontainers.com/us/2020/01/31/top-5-ports-peru/
https://tradingeconomics.com/peru/gdp-growth-annual
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Pada Tahun 2020, Impor Peru dari
Dunia Mengalami Penurunan
Sebesar 14,87% 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : PERU

Tabel 7. Impor Peru dari Dunia 2016-2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Data impor Peru pada tahun 2020 menunjukkan penurunan sebesar 14,87% YoY menjadi      
USD 36,06 Miliar. Sedangkan impor non migas yang menguasai 91,06% dari total impor Peru 
mengalami penurunan sebesar 9,92% YoY (Tabel 6).

Tabel 6. Neraca Perdagangan Indonesia-PeruNamun pada periode Januari-
Oktober 2021, ekspor Indonesia 
ke Peru pulih dengan signifikan 
sebesar 99,38%. Membaiknya 
kinerja perdagangan Indonesia 
ke Peru pada Januari-Oktober 
2 0 2 1  m e r u p a ka n  s e b u a h 
i n d i k a s i  p o s i � f  p u l i h n y a 
demand Peru terhadap produk 
ekspor Indonesia.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Sedangkan jika dilihat pada pos tarif HS 6 digit, impor non migas terbesar Peru pada tahun 2020 
yaitu HS 851712 (telefon seluler), HS 100590 (Benih Jagung), HS 847130 (Mesin Pemroses Data), 
HS 100199 (Gandum dan meslin), dan HS 230400 (Bungkil dan Ampas Padat Kedelai). Nilai 
impor kelima produk utama ini mencapai 7,96% dari total impor Peru dari Dunia (Tabel 7). 

Namun demikian, jika 
di l ihat  pada  tren 
pertumbuhan, terlihat 
b a h w a  r a t a - r a t a 
pertumbuhan masih 
meningkat 1,11% pada 
2016-2020. 
Dilihat dari level pos 
tarif HS 2 digit, impor 
terbesar Peru yaitu HS 
8 4  ( M e s i n - m e s i n 
/Pesawat Mekanik), 
HS 85 (Mesin Elektrik), 
dan HS 87 (Kendaraan 
dan Bagiannya).  



Ekspor non migas Indonesia ke Peru pada periode Januari-Oktober 2021 mencapai USD 
259,21 Juta, menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar 99,43% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2020. Dilihat dari level pos tarif HS 6 digit, ekspor non migas 
terbesar Indonesia ke Peru periode Januari-Oktober 2021 yaitu HS 870322 (Mobil 
Penumpang 1000-1500 cc), HS 382600 (Biodiesel), HS 870323 (Mobil Penumpang 1500-
3000 cc), HS 640411 (Alas Kaki Olahraga), dan HS 870321 (Mobil Penumpang <1000 cc). 
Pangsa kelima produk ini mencapai 32,32% dari total ekspor non migas Indonesia ke Peru 
periode Januari-Oktober 2021. Pada periode ini, biodiesel kembali diekspor, setelah sejak 
tahun 2016 hingga saat ini hanya tercatat ekspor pada tahun 2018 (Tabel 8). 
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Ekspor Non Migas Indonesia ke Peru 
pada Januari-Oktober 2021
Meningkat Signifikan 99,43%

Tabel 8. Ekspor Non Migas Indonesia ke Peru 2016-2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : PERU

Selain kelima produk utama, beberapa produk yang menunjukkan pertumbuhan 
signifikan pada periode Januari-Oktober 2021 yaitu HS 480255 (Kertas dan Karton Tidak 
Dilapisi) yang tumbuh 1.414,73% YoY, HS 550953 (Benang) tumbuh 347,66% YoY, dan HS 
391690 (Plas�k Mikrofilamen) yang tumbuh 314,95% YoY (Tabel 8). 
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Dilihat dari Banyaknya Pos Tarif,
Ekspor Non Migas Indonesia ke Paru 
Didominasi oleh Produk Kategori Rising Star

Tabel 9. Metode Dynamic RCA

Tabel 10. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

Sumber: Olahan BPPP, Desember 2021

Dari hasil perhintungan D-RCA tersebut 
diketahui bahwa Indonesia mengekspor 383 
jenis produk HS 6 digit ke Peru dengan nilai 
mencapai USD 172,71 Juta pada tahun 2020. 
Untuk 383 produk tersebut, impor dari Indonesia 
menguasi 2,73% impor Peru dari dunia. Dilihat 
dari banyaknya pos tarif HS, mayoritas ekspor 
Indonesia ke Peru dikategorikan sebagai Rising 
Star. Sebanyak 112 pos tarif HS 6 digit dengan 
nilai mencapai USD 23,88 Juta merupakan 

Dalam mendukung upaya peningkatan ekspor Indonesia ke Peru, pen�ng untuk dilakukan 
pemetaan daya saing produk ekspor Indonesia. Untuk mengetahui daya saing ekspor, metode 
yang dapat digunakan diantaranya yaitu Dynamic Revealed Compara�ve Advantage yang 
diperkenalkan oleh Edwards & Schooler pada tahun 2001. Metode ini mengukur daya saing 
produk  berdasarkan perubahan keunggulan kompara�f seiring perubahan waktu (tahun awal 
dan tahun akhir analisis). Dikarenakan keterbatasan data internasional, ar�kel ini akan membahas 
daya saing ekspor Indonesia ke Peru pada 5 tahun terakhir (tahun awal 2016 dan tahun akhir 
2020) menggunakan data yang bersumber dari Trademap dan BPS (Badan Pusat Sta�s�k). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : PERU

produk Rising Star (Tabel 10). Produk ini merupakan produk paling berdaya saing ditandai 
dengan indeks DRCA posi�f dan perubahan pangsa terhadap ekspor Indonesia dan pangsa 
produk terhadap impor Peru yang meningkat. Hal ini menunjukkan, baik dari sisi suplai 
maupun demand serta penguasaan pasar, Indonesia kuat. Beberapa produk ekspor utama 
masuk dalam kategori ini diantaranya yaitu HS 151190 (Minyak Sawit Refined), HS 550953 
(Benang Poliester Sinte�s), dan HS 842230 (Mesin Pengemas Botol Minuman) (Tabel 11). 
Indonesia harus lebih mendorong ekspor produk-produk Rising Star ke Peru karena potensi 
daya saingnya yang �nggi dan jenis produk yang cukup banyak. 

PERU

PERU
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Selain Kategori Rising Star, Ekspor Kategori
Lagging Opportunity Juga Berpotensi 
Untuk Di�ngkatkan

Klasifikasi produk yang tak kalah potensial untuk di�ngkatkan adalah produk kategori Lagging 
Opportunity. Produk ini mencerminkan produk yang turun dari sisi daya saing, namun terjadi 
peningkatan pada pangsa impor produk tersebut terhadap total impor Peru dan peningkatan 
pangsa terhadap ekspor total Indonesia ke Peru. Produk yang jatuh dalam kategori ini 
kemungkinan disebabkan oleh direbutnya pangsa pasar Indonesia oleh pesaing di negara 
impor�r. Beberapa produk dalam kategori ini yaitu HS 480300 (Tisu, Lap, Sapu Tangan Untuk 
Rumah Tangga), HS 640411 (Alas Kaki Olahraga), HS 550921 (Benang Serat Staple), HS 901831 
(Instrumen Medis), dan HS 850610 (Baterai Primer Mangan Dioksida) (Tabel 11). 

Tabel 11. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star, Lagging Opportunity, Lost Opportunity dan Falling Star

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : PERU

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Indonesia harus meningkatkan daya saing produk dengan cara meningkatkan kualitas produk, 
business matching, dan pengenalan produk Indonesia melalui berbagai pameran di Peru. Peru 
memiliki cukup banyak event pameran diantaranya Espoalimentaria (Pameran di bidang 
makanan dan minuman), Expotex�l (bidang teks�l), Perumoda (Garmen), dan Cosmo Beauty 
(pameran kecan�kan). 
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Pricing, Trade Promo�on and Adver�sing, 
serta Sales Service/Customer Support Merupakan
Selling Factor yang Perlu Diperha�kan 
dalam Memasarkan Produk ke Peru

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : PERU

Beberapa selling factor yang harus diperha�kan dalam memasarkan produk ke Peru yaitu 
Pricing, Trade Promo�on and Adver�sing, serta Sales Service/Customer Support. Faktor  
paling utama dalam memasarkan produk di Peru yaitu product pricing. Contohnya pada 
sektor industri elektronik dan otomo�f, produk asal Asia seringkali lebih dipilih 
dibandingkan produk Eropa maupun Amerika yang lebih mahal³. Harga yang rela�f lebih 
murah dapat menjadi salah satu point keunggulan produk otomo�f Indonesia di Peru.  
Mengingat ekspor mobil penumpang Indonesia ke Peru mengalami kenaikan signifikan 
pada Januari-Oktober 2021, pen�ng bagi Indonesia untuk tetap dapat menjaga dan 
meningkatkan pangsa mobil penumpang di pasar Peru. 

Selain Pricing, faktor promosi dan iklan penjualan juga pen�ng dalam pemasaran produk 
di Peru. Televisi masih merupakan media periklanan utama di Peru tahun 2020. Hampir 
43% total belanja iklan di negara tersebut digunakan pada media televisi. Namun 
demikian, media sosial seper� Facebook juga dianggap sebagai pla�orm periklanan yang 
menjanjikan. Cakupan jangkauan kampanye produk via Facebook di Peru cukup luas yaitu 
sebanyak kurang lebih 26 Juta orang yang terdiri dari 46% Wanita dan 54% pria. Selain 
Facebook, Instagram juga merupakan media yang dimina� untuk periklanan. Instagram di 
Peru adalah jejaring sosial keempat yang paling banyak digunakan dengan jangkauan 42% 
pengguna, terutama perkotaan. Peru memiliki 5,1 juta pengguna di Instagram, jumlah 
ter�nggi keenam di Amerika La�n, setelah Brasil, Meksiko, Argen�na, Kolombia, dan 
Chili³. Pelaku usaha Indonesia dapat memanfaatkan saluran periklanan tersebut untuk 
lebih membangun awareness tentang produknya di Peru. 

Selling Factor pen�ng yang ke�ga 
yaitu customer service. Faktor ini 
d i a n g g a p  p e n � n g  d a l a m 
mempengaruhi keputusan akhir 
pembelian, terutama untuk produk 
yang membutuhkan servis berkala. 
Oleh karena itu, pen�ng bagi produk 
yang akan dijual untuk disalurkan 
melalui distributor terpercaya agar 
menjamin kualitas produk³.

³ Peru - Selling Factors and Techniques (trade.gov)
Port of Callao, Peru
Sumber: Joc.com

https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.trade.gov/country-commercial-guides/peru-selling-factors-and-techniques
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Kelompok produk Kakao dan Olahannya (HS 18) adalah salah satu produk yang termasuk 
dalam produk utama yang mengalami peningkatan  ekspor signifikan pada bulan 
November 2021 (Tabel 12). Nilai ekspor produk ini pada bulan November 2021 sebesar 
USD 146,82 juta (angka sementara BPS), meningkat sebesar 67,44% MoM dan 48,42% YoY. 
Secara kumula�f, Kakao dan Olahannya (HS 18) menyumbang ekspor sebesar USD 1,11 
Miliar pada periode Januari-November 2021, turun sebesar 1,77% YoY dibandingkan 
periode yang sama tahun sebelumnya (angka sementara BPS). 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAKAO DAN OLAHANNYA (HS 18)

Produk Kakao dan Olahannya (HS 18) 
adalah Produk Potensial Ekspor Indonesia 
yang Perlu Terus Dikembangkan Ekspornya

Oleh: Naufa Muna

Tabel 12. Produk Non Migas Yang Mengalami 
Peningkatan Ekspor Terbesar Pada November* 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Sektor industri kakao diproyeksikan akan terus tumbuh, terutama didorong oleh daya 
tarik, popularitas dan penggunaan yang luas dalam industri makanan dan minuman. 
Peningkatan permintaan cokelat dengan manfaat kesehatan dan rasa yang lebih ekso�s 
akan terjadi pada Eropa Barat dan Amerika Utara yang merupakan pasar tradisional 
konsumen cokelat. Penjualan cokelat diproyeksikan juga tumbuh di negara-negara yang 
mengalami peningkatan PDB per kapita seper� Cina, Meksiko, Indonesia, Turki, dan India, 
karena konsumen akhir di negara-negara ini memiliki pendapatan lebih untuk dibelanjakan 
pada produk tersebut (Voora et.al., 2019). Di �ngkat konsumen, volume penjulan kakao 
untuk segmen bubuk cokelat dan minuman cokelat mencapai 1,5 juta ton pada tahun 2019 
dan diperkirakan akan mencapai 1,8 juta ton pada tahun 2025 (Sta�sta, 2020). 
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Pengeluaran Konsumen untuk Makanan dan Minuman 
akan Tumbuh Tinggi pada 2020-2026, 
Potensi yang Baik Untuk Penjualan Kakao

Di antara berbagai karakteris�k/fitur produk yang menjadi perha�an konsumen, hal-hal 
yang terkait dengan kesehatan dan keberlanjutan (sustainability) menempa� peringkat 
�nggi. Terdapat peningkatan kesadaran akan keamanan pangan di RRT. Laporan Sta�sta 
menyampaikan bahwa konsumen yang menghindari rasa dan pemanis buatan terutama 
berasal dari Eropa dan RRT, sementara konsumen di wilayah Inggris dan Amerika Utara 
�dak merasa terlalu khawa�r dengan hal tersebut. Namun, konsumen Amerika Utara juga 
lebih banyak yang mengaku mengalami intoleransi makanan. Terkait dengan sustainability, 
terdapat konsumen yang mempunyai preferensi untuk produk organik dan preferensi pada 
produk Fair Trade (Sta�sta, 2021).

Berdasarkan Sta�sta Market 
Outlook untuk komsumsi 
individu (sebagaimana Grafik 
5 disamping), makanan dan 
minuman bukan alkohol akan 
menjadi pos pengeluaran 
yang tumbuh �nggi pada 
periode 2020-2026 diban-
dingkan pos-pos lainnya 
(Sta�sta,2021). Selain itu, 
yang perlu diperha�kan 
adalah proyeksi pengeluaran 
konsumen untuk konsumsi di 
rumah juga lebih besar 
daripada yang dibelanjakan 
d i  re s to ra n  d a n  h o te l . 
Proyeksi ini tentunya akan  
sejalan juga dengan potensi 
penjualan kakao dan cokelat 
di pasar global (Grafik 5). 

Grafik 5. Proyeksi Pertumbuhan Pengeluaran 
Kosumen Global Periode 2020-2026

Sumber: Sta�sta, 2021

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAKAO DAN OLAHANNYA (HS 18)



Perlu diketahui bahwa perdagangan dunia dan grinding kakao terkonsentrasi pada beberapa 
perusahaan saja akibat terjadinya berbagai merger dan akuisisi. Pada tahun 2013, �ga 
perusahaan perdagangan kakao dan grinding, Barry Callebout, Cargill dan ADM, menguasai 
50-60% produksi dunia. Hal yang sama juga terjadi pada industri pengolahan kakao yang 
dikuasai oleh 4 besar industri pengolahan kakao yaitu  Barry Callebout, Cargill, ADM dan 
Bloomer Chocolate Company, yang menguasi 61% pangsa dunia. Untuk produk akhir, 
konsentasi penjualan coklat confec�onary juga �nggi pada pemilik beberapa brand. Mars 
Inc, Mondelez Interna�nal, Nestle SA, Meiji Holdings Co Ltd, Ferrero Group, Hershey Foods 
Corp, Arcor, Chocoladenfabriken Lindt & Sprüngli AG, Ezaki Glico Co Ltd., Yildiz Holding 
mengusai pangsa penjualan seebsar 46% coklat kembang gula (Gayi dan Tsowou, 2016). 
Konsentrasi ver�kal dari perdagangan, industri pengolahan dan penjualan coklat kembang 
gula dunia semakin menguatkan pen�ngnya Indonesia memenuhi persyaratan permintaan 
buyer khususnya terkait dengan keberlanjutan (sustainability) dari sisi hulu sampai dengan 
hilir pada rantai pasok kakao dan industri olahannya di dalam negeri.
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Jumlah Produsen Kakao yang Memiliki 
Ser�fikat Voluntary Sustainability Standards (VSS)
Semakin Meningkat

Sebenarnya Voluntary Sustainability Standards (VSS) telah muncul di sektor kakao lebih 
dari 20 tahun yang lalu. Standar ini dimaksudkan untuk memberikan kepada konsumen 
pilihan pembelian kakao yang lebih berkelanjutan. VSS menawarkan label atau sarana 
kepada produsen untuk membedakan produk mereka di pasar, sehingga konsumen 
kemudian dapat mengiden�fikasi produk dan atributnya dengan lebih mudah. Untuk 
mendapatkan label atau ciri pembeda tersebut, produsen harus mengadopsi prak�k-
prak�k tertentu yang lebih adil secara sosial-ekonomi dan ramah lingkungan daripada 
produksi konvensional, dan prak�k-prak�k tersebut dinilai dan diverifikasi. 

Beberapa perusahaan yang membel i  kakao 
mengandalkan kakao yang memenuhi standar VSS 
untuk memenuhi komitmen sumber berkelanjutanya 
untuk meningkatkan keyakinan pada pasokan 
kakaonya dan mengurangi risiko reputasi. Ser�fikasi 
UTZ, Rainforest Alliance, Fair Trade dan Organic adalah 
4 VSS dengan penggunaan terbanyak. Menurut analisis 
Voora et.al (2019), kakao yang memenuhi standar VSS 
tumbuh sekitar 46% dari tahun 2008 hingga 2016 dan 
pada tahun 2016 terdapat sekitar 29% dari total 
produksi kakao dunia yang telah memiliki VSS. 

Label Fair Trade, USDA Organic, & Rainforest Alliance
Sumber: Google image

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAKAO DAN OLAHANNYA (HS 18)
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Sebagai Penghasil Biji Kakao Peringkat
Tiga Dunia, Potensi Ekspor Biji Kakao
Indonesia Cukup Besar

Dari sisi produksi, sebenarnya Indonesia memiliki potensi yang sangat besar. Indonesia 
merupakan penghasil biji kakao besar di dunia. Berdasarkan data FAO, Indonesia 
merupakan penghasil biji kakao peringkat ke�ga dunia dengan produksi sebesar 7,39 ribu 
ton pada tahun 2020. Peringkat pertama penghasil biji kakao dunia ditempa� oleh Ivory 
Coast dengan produksi mencapai 2,2 juta ton, sementara peringkat kedua ditempa� oleh 
Ghana dengan produksi sebesar  8,00 Ribu Ton (unofficial data) (FAO,2021).  Namun, 
pengembangan produksi biji kakao Indonesia juga mengalami beberapa kendala dan 
tantangan, antara lain adalah: i) produk�vitas yang rendah akibat banyaknya tanaman tua 
dan penggunaan cara tradisional dalam budidaya kakao, ii) rendahnya harga biji kakao di 
�ngkat petani akibat mata rantai yang panjang, iii) rendahnya keinginan petani untuk 
melakukan fermentasi pada biji kakao yang telah diproduksi akibat insen�f harga yang 
kecil, dan iv) rendahnya keinginan pemuda menjadi petani kakao (Annisa, 2018 dan Andi, 
2021). Keempat kendala tersebut menyebabkan kerawanan terjadinya pengalihan 
penggunaan lahan dari kakao kepada produk perkebunan lainnya. 

Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Kakao dan Olahannya (HS 18) pada periode Januari-
Oktober 2021 mencapai USD 963,66 Juta turun 6,58% YoY. Secara total, ekspor kelompok 
produk ini pada periode tersebut terutama ditujukan ke Amerika Serikat dengan nilai ekspor 
USD 160,64 Juta dengan pangsa ekspor sebesar 16,67%, turun sebesar 20,83% YoY. 

Tabel 13. Negara Tujuan Ekspor Kakao dan Olahannya (HS 18)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAKAO DAN OLAHANNYA (HS 18)



17

Ekspor Kakao dan Olahannya Indonesia 
ke RRT Naik Signifikan

Negara tujuan ekspor dengan nilai ekspor di atas USD 1 Juta dan mengalami peningkatan 
ekspor signifikan pada periode Januari-Oktober 2021 adalah Ukraina dengan peningkatan 
ekspor sebesar 271,70% YoY. Pasar yang juga mengalami pertumbuhan signifikan adalah 
pasar Thailand yang ekspornya tumbuh sebesar 79,33% YoY dan Selandia Baru sebesar 
62,02% YoY. Disusul kemudian oleh pasar Pakistan yang ekspornya tumbuh sebesar 58,38% 
YoY dan RRT dengan pertumbuhan sebesar 46,94% YoY. 
Berdasarkan jenis produk olahannya, produk dari sektor Kakao dan Olahannya (HS 18) 
dapat dibedakan menjadi 6 kelompok produk. Ekspor utama Indonesia dari kelompok ini 
adalah Lemak/Minyak Kakao (HS 18040000) dengan nilai ekspor sebesar USD 530,16 Juta 
pada tahun Januari-Oktober 2021, turun sebesar 19,91% YoY. Produk utama lainnya adalah 
produk Bubuk Kakao Tanpa Pemanis (HS 18050000) dengan nilai ekspor sebesar USD 
207,71 Juta, tumbuh 34,33% YoY. Disusul kemudian oleh Pasta Kakao yang terdiri dari 

Grafik 6. Ekspor Kakao dan Olahannya (HS 18) 
Indonesia Periode Januari – Oktober 2021 

Berdasarkan Kelompok Produk

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Negara tujuan ekspor utama lainnya adalah RRT dengan nilai ekspor USD 114,13 Juta (pangsa 
ekspor 11,84%), meningkat sebesar 46,94% YoY dan India dengan nilai ekspor USD 111,73 Juta 
(pangsa ekspor 11,59%), meningkat sebesar 28,18% YoY. Disusul kemudian oleh Malaysia dengan 
nilai ekspor sebesar USD 108,24 juta (pangsa 11,23%), turun sebesar 8,63% YoY dan Estonia dengan 
nilai ekspor sebesar USD 62,89 juta (pangsa 6,53%), meningkat sebesar 34,86% YoY (Tabel 
13).Pangsa ekspor Indonesia ke lima negara tujuan mencapai 57,87%. Sementara pangsa ekspor ke 
10 negara utama tujuan ekspor Indonesia sebagaimana Tabel 13 sebesar 78,04%. Hal ini 
menunjukkan konsentrasi yang �nggi dari ekspor Indonesia ke 10 negara utama Indonesia tersebut. 

Pasta Kakao Yang Dihilangkan Lemaknya 
S e b a g i a n  Ata u  S e l u r u h nya  ( H S 
18032000) dengan nilai ekspor USD 
72,85 Juta dan Pasta Kakao Tidak 
Dihilangkan Lemaknya (HS 18031000) 
dengan nilai ekspor USD 57,93 Juta 
sehingga total ekspor keduanya sebesar 
USD 130,79 Juta. Ekspor Kelompok 
produk ini tumbuh sebesar 12,38% YoY. 
Kelompok produk Coklat dan Olahan 
Mengandung Kakao (HS 1806) adalah 
kelompok produk selanjutnya dengan 
nilai ekspor sebesar USD 51,65 Juta, meningkat sebesar 47,68% YoY (Grafik 6).

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAKAO DAN OLAHANNYA (HS 18)
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Indonesia Merupakan Ekspor�r 
Lemak/Minyak Kakao Terbesar Ke-2 di Dunia

Indonesia merupakan supplier utama kedua dunia untuk kelompok produk 
Lemak/Minyak Kakao (HS 18040000) pada tahun 2020. Nilai ekspor Indonesia sebesar 
USD 790,99 Juta dengan pangsa ekspor sebesar 13,52%. Peringkat pertama ditempa� 
oleh Belanda dengan nilai ekspor USD 1,55 miliar dan pangsa ekspor sebesar 26,46%. 
Peringkat ke�ga ditempa� oleh Malaysia dengan nilai ekspor sebesar USD 599,34 Juta dan 
pangsa ekspor 10,25% (Trademap, 2021). 

Untuk kelompok produk Bubuk Kakao 
tanpa Pemanis (HS 18050000), Indonesia 
menempa� peringkat keempat sebagai 
pemasok ke dunia pada tahun 2020. Nilai 
ekspor Indonesia sebesar USD 194,32 Juta 
dengan pangsa ekspor sebesar 7,64%. 
Peringkat pertama ditempa� oleh Belanda 
dengan nilai ekspor USD 719,33 Juta dan 
pangsa ekspor sebesar 28,29%. Peringkat 
kedua ditempa� oleh Malaysia dengan nilai 
ekspor sebesar USD 294,60 Juta dan pangsa 
ekspor sebesar 11,58%. Sementara, 
peringkat ke�ga ditempa� oleh Jerman 
dengan nilai ekspor sebesar USD 276,55 
Juta dan pangsa ekspor 10,88%.  

Untuk kelompok produk Bubuk Kakao tanpa Pemanis (HS 18050000), Indonesia 
menempa� peringkat keempat sebagai pemasok ke dunia pada tahun 2020. Nilai ekspor 
Indonesia sebesar USD 194,32 Juta dengan pangsa ekspor sebesar 7,64%. Peringkat 
pertama ditempa� oleh Belanda dengan nilai ekspor USD 719,33 Juta dan pangsa ekspor 
sebesar 28,29%. Peringkat kedua ditempa� oleh Malaysia dengan nilai ekspor sebesar 
USD 294,60 Juta dan pangsa ekspor sebesar 11,58%. Sementara, peringkat ke�ga 
ditempa� oleh Jerman dengan nilai ekspor sebesar USD 276,55 Juta dan pangsa ekspor 
10,88%.  

4 Products of Cocoa
Sumber: Ofi.com

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAKAO DAN OLAHANNYA (HS 18)
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Kondisi Perkebunan Kakao di Sisi Hulu 
dan Rantai Pasok dalam Negeri Perlu
Mendapat Perha�an

Sementara, untuk kelompok produk Pasta Kakao, baik Pasta Kakao yang Dihilangkan 
Lemaknya Sebagian atau Seluruhnya (HS 18032000) maupun  Pasta Kakao Tidak 
Dihilangkan Lemaknya (HS 18031000), Indonesia menempa� peringkat keenam sebagai 
pemasok ke dunia pada tahun 2020. Nilai ekspor Indonesia sebesar USD 137,40 Juta dengan 
pangsa ekspor sebesar 3,75%. Peringkat pertama ditempa� oleh Ivory Coast dengan nilai 
ekspor USD 1,10 Miliar dan pangsa ekspor sebesar 29,88%. Peringkat kedua ditempa� oleh 
Belanda dengan nilai ekspor sebesar USD 682,01 Juta dan pangsa ekspor sebesar 18,60%. 
Peringkat ke�ga ditempa� oleh Ghana dengan nilai ekspor sebesar USD 425,64 Juta dan 
pangsa ekspor sebesar 11,61%. Sementara, peringkat keempat dan ketlima ditempa� oleh 
Jerman dan Perancis masing-masing dengan nilai ekspor sebesar USD 280,79 Juta dan USD 
189,55 Juta serta pangsa ekspor masing-masing sebesar 7,66% dan 5,17%.
Berdasarkan berbagai informasi pemasok dunia untuk �ga komodi� utama Indonesia, dapat 
dilihat bahwa produk Kakao dan Olahannya (HS 18) Indonesia cukup berdaya saing di pasar 
Internasional, khususnya untuk produk Lemak/Minyak Kakao. Namun perha�an terhadap kondisi 
perkebunan kakao di sisi hulu dan rantai pasok di dalam negeri perlu mendapat perha�an. 

Untuk  dapat  meningkatkan  ekspor  d i  pasar 
internasional, pelaku usaha di sektor ini juga harus 
memperha�kan berbagai perkembangan yang terjadi di 
pasar dunia, khususnya trend permintan konsumen 
terkait dengan kesehatan dan sustainability. Selain itu, 
perlu juga memperha�kan dampak pandemi COVID-19 
dimana pembelian secara online oleh konsumen makin 
meningkat. Laporan menyatakan bahwa pangsa online 
pasar makanan olahan diharapkan tumbuh sebesar 8% 
se�ap tahun dari 2019 hingga 2023 (Sta�sta, 2021). 

Da�ar Pustaka:
Andi Annisa Dwi Rahmawa�. 16 Agustus 2021. Petani Cokelat Milenial Jadi Harapan Untuk Pengembangan Cokelat 
Indonesia". Diunduh dari h�ps://apps.de�k.com/de�k/h�ps://food.de�k.com/berita-boga/d-5683512/petani-
cokelat-milenial-jadi-harapan-untuk-pengembangan-cokelat-indonesia/3
Anisa Bella Syana S. 7 Agustus 2018. Produsen Terbesar Ke�ga, Apa Tantangan Industri Cokelat Indonesia Kini?. Diunduh 
dari h�ps://www.marketeers.com/tantangan-industri-cokelat-di-tanah-air/
Badan Pusat Sta�s�k. 2021. Data Ekspor Indonesia.

Oleh karena itu, pelaku usaha di sektor coklat dan makanan olahan Indonesia perlu 
memper�mbangkan untuk meningkatkan exposure-nya melalui saluran penjualan online. 

Cocoa Fat
Sumber: Google Images

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAKAO DAN OLAHANNYA (HS 18)
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Menjelang Akhir Tahun, 
Permintaan Impor Bahan Baku/Penolong 
Tetap Menguat di Bulan November 2021 

Impor bulan November 2021 mencapai USD 19,33 Miliar, menguat 18,62% dibanding 
impor bulan Oktober 2021 (MoM). Diantara ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, 
permintaan impor golongan Bahan Baku/Penolong menunjukkan peningkatan 16,41% 
(MoM) menjadi USD 14,33 Miliar di bulan November 2021. Impor golongan Bahan 
Baku/Penolong tersebut menyumbang 74,14% dari total impor bulan November 2021.

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 14. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Peningkatan impor Bahan Baku/Penolong di bulan November 2021 ditopang oleh 
peningkatan hampir seluruh komponen. Peningkatan impor ter�nggi dicapai oleh komponen 
Bahan Bakar Motor yang naik 51,99% dibanding bulan sebelumnya, diiku� oleh impor Bahan 
Bakar & Pelumas (Processed) yang naik 43,33% (MoM) dan impor Bahan Bakar & Pelumas 
(Primary) yang naik 32,50% (MoM).
Selain ke�ga komponen tersebut, impor komponen lainnya yang mengalami peningkatan 
signifikan di bulan November 2021 antara lain impor Suku Cadang & Perlengkapan Barang 
Modal yang naik 18,51% (MoM), diiku� oleh impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) yang 
naik 18,35% (MoM) dan impor Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan yang naik 17,82% 
(MoM). Sementara itu, impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki pangsa 
36,85% terhadap total impor juga mengalami peningkatan signifikan sebesar 9,86% (MoM).
Di sisi lain, terdapat 2 komponen impor yang mengalami penurunan di bulan November 2021, 
yaitu impor Makanan & Minuman (Processed) untuk industri yang turun -26,97% dibanding 
bulan sebelumnya dan impor Makanan & Minuman (Primary) untuk industri yang turun           
-2,34% (MoM). Mengingat pangsa kedua komponen impor ini hanya menyumbang 5,99% 
terhadap keseluruhan total impor di bulan November 2021, maka penurunan impornya �dak 
terlalu berpengaruh terhadap kinerja impor Bahan Baku/Penolong secara keseluruhan.
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Grafik 7. Impor Bahan Baku/Penolong

Oleh: Niki Barenda Sari

Beberapa golongan barang lainnya yang impornya naik signifikan antara lain impor Bahan 
Bakar & Pelumas (Processed), impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) serta impor Suku 
Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan yang masing-masing menguat 105,44%, 83,11% dan 
59,05% dibanding impornya di bulan November 2020.

Seluruh Komponen Impor Golongan 
Bahan Baku/Penolong tumbuh Signifikan 
Selama Januari-November 2021

Adapun peningkatan impor bulan November 2021 ini jauh lebih �nggi jika dibandingkan 
impor November tahun lalu. Permintaan impor Bahan Baku/Penolong di bulan November 
2021 menunjukkan penguatan signifikan sebesar 60,49% dibanding tahun lalu. Penguatan 
ini didukung oleh peningkatan seluruh golongan barang, dengan peningkatan ter�nggi 
pada golongan Bahan Bakar & Pelumas (Primary) dan Bahan Bakar Motor yang masing-
masing naik 293,19% dan 244,49% dibanding impornya tahun lalu.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Secara kumula�f, impor selama Januari-November 2021 mencapai USD 174,84 Miliar, 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 37,53% dibanding periode yang sama di tahun 
2020. Peningkatan tersebut salah satunya berasal dari menguatnya permintaan impor 
golongan barang Bahan Baku/Penolong yang selama Januari-November 2021 yang naik 
41,65% dibanding periode yang sama tahun 2020. 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG Oleh: Niki Barenda Sari

Peningkatan Impor Golongan Bahan Baku/Penolong
pada Januari-November 2021 Didorong Oleh
Impor Bahan Baku untuk Industri

Penguatan impor golongan Bahan Baku/Penolong selama Januari-November 2021 
terutama berasal dari impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki peran 
36,85% terhadap total impor selama Januari-November 2021, yang meningkat signfikan 
sebesar 40,07% dibanding periode yang sama di tahun sebelumnya. Selanjutnya, impor 
Suku Cadang & Perlengkapan Barang Modal dengan pangsa impor 10,74% juga mengalami 
peningkatan signifikan sebesar 18,09%, turut menyumbang peningkatan impor golongan 
Bahan Baku/Penolong selama Januari-November 2021. 

Adapun impor komponen lainnya yang mengalami peningkatan ter�nggi selama  Januari-
November 2021 antara lain oleh impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang tumbuh 
98,44% dibanding periode yang sama tahun lalu, diiku� oleh impor Bahan Bakar Motor yang 
naik 95,49% dan impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) yang naik 64,05%. 



23

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor Barang Konsumsi di bulan November 2021 kembali mengalami kenaikan sebesar 
25,89% jika dibandingkan bulan Oktober 2021 (MoM) dengan nilai impor mencapai USD 2,00 
Miliar. Tren kenaikan ini juga berlaku secara YoY dengan pertumbuhan sebesar 53,84%. Secara 
kumula�f kinerja impor Barang Konsumsi bulan Januari – November 2021 juga mengalami 
peningkatan sebesar 36,73% dibandingkan periode yang sama di tahun 2020 dengan nilai impor 
kumula�f mencapai USD 17,69 Miliar (Grafik 8). 

Grafik 8. Perkembangan Impor Barang Konsumsi 

Mayoritas kelompok produk pada golongan Barang Konsumsi di bulan November 2021 
mengalami pertumbuhan jika dibandingkan dengan Oktober 2021. Hanya 2 kelompok produk 
Barang Konsumsi yang mencatatkan penurunan secara MoM yaitu Barang yang Tak 
Diklasifikasikan (turun 40,45%) dan Makanan dan Minuman Olahan Untuk Rumah Tangga 
(turun 7,48%). Kelompok produk Barang Konsumsi yang mencatatkan yang pertumbuhan 
signifikan pada bulan November 2021 diantaranya Bahan Bakar dan Pelumas (naik 93,98% 
MoM), Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (naik 49,16%), Barang Konsumsi Tahan Lama (naik 
44,69%), serta Makanan dan Minuman Belum Diolah Untuk Rumah Tangga (naik 30,86%). 
Kelompok produk Barang Konsumsi dengan nilai impor ter�nggi bulan November 2021 adalah 
Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 682,40 juta atau 34,10% 
dari total impor Barang Konsumsi, diiku� Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama sebesar USD 
334,80 juta atau 16,73% dari total impor Barang Konsumsi, dan Makanan dan Minuman Belum 
Diolah Untuk Rumah Tangga dengan nilai impor USD 321,20 juta atau 16,05% dari total impor 
Barang Konsumsi. 

Impor Barang Konsumsi Menguat 
Kembali di bulan November 2021

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kenaikan Impor Barang Konsumsi Ter�nggi di November 2021 
Terjadi Pada Obat Analgesic Flu dan Batuk, 
Pesawat Tanpa Muatan, Panel LCD dan LED, 
Jeruk Mandarin serta Kendaraan Roda Dua Lainnya

Sedangkan jika dibandingkan bulan November 2020, hampir seluruh kelompok produk 
Barang Konsumsi mengalami pertumbuhan. Satu-satunya penurunan nilai impor dicatatkan 
oleh Barang yang Tak Diklasifikasikan dengan penurunan sebesar 68,54% (YoY) dan nilai 
impor sebesar USD 20,60 juta. Sementara itu, peningkatan pertumbuhan yang signifikan 
pada kelompok produk Barang Konsumsi secara YoY terjadi pada Barang Konsumsi Tak 
Tahan Lama (naik 188,29% YoY), Alat Angkutan Bukan Untuk Industri (naik 127,54%), Bahan 
Bakar dan Pelumas (naik 104,50%), Makanan dan Minuman Belum Diolah Untuk Rumah 
Tangga (naik 62,78%), serta Barang Konsumsi Tahan Lama (naik 44,04%) dan Mobil 
Penumpang (naik 37,15%) (Tabel 15).

Tabel 15. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Menurut HS 8 digit kenaikan impor Barang Konsumsi di bulan November 2021 disebabkan 
oleh kenaikan beberapa kelompok barang produksi dibandingkan bulan Oktober 2021. 
Kenaikan nilai impor terbesar terjadi pada Obat Analgesic Flu dan Batuk (HS 30049059) 
dengan kenaikan sebesar 1.160,00% (MoM); Pesawat Tanpa Muatan (HS 88022090) naik 
433,33% (MoM); Panel LCD dan LED (HS 85287292) naik 191,67% (MoM); Jeruk Mandarin 
(HS 08052100) naik 116,13% (MoM), serta Kendaraan Roda Dua Lainnya (HS 87112096) 
naik 113,33% (MoM). Sementara jika dibandingkan bulan November 2020, kenaikan impor 
terbesar terjadi pada Obat Analgesic Flu dan Batuk (HS 30049059) dengan kenaikan sebesar 
3.050% (YoY), disusul Vaksin (HS 30022090) naik 2.883,21% (YoY), dan AC Pendingin 
Ruangan (HS 84151010) naik 1.723,53% (YoY) (Tabel 16). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Barang Konsumsi Ter�nggi pada 
November 2021 Berasal dari Vaksin 
(HS 30022090)

Jika dilihat berdasarkan nilainya, Vaksin (HS 30022090) memiliki nilai impor Barang 
Konsumsi ter�nggi di bulan November 2021 dengan nilai mencapai USD 408,7 Juta yang 
diiku� oleh Bawang Pu�h (HS 07032090) dengan nilai impor USD 114,5 Juta, dan Buah Apel 
(HS 08081000) dengan nilai impor USD 32,6 Juta.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Tabel 16. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit  

Secara kumula�f, impor Barang 
Konsumsi mengalami kenaikan yang 
cukup signifikan pada periode 
Januari-November 2021 diban-
dingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya, dengan kenaikan 
sebesar 36,73% (YoY) (Grafik 9). Nilai 
impor  Barang Konsumsi  pada 
Januari-November 2020 mencapai 
USD 12,94 Mil iar,  mengalami 
peningkatan menjadi USD 17,69 
Miliar pada Januari-November 2021. 

Grafik 9. Impor Barang Konsumsi Jan-Nov 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)
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Secara Kumula�f Januari-November 2021, 
Impor Barang Konsumsi Meningkat 36,73% 
Dibandingkan Periode yang Sama Tahun 2020

Turunnya jumlah kasus Covid-19 di seluruh wilayah Indonesia menyebabkan pelonggaran 
pembatasan mobilitas.  Tingkat kerawanan penularan virus Corona yang terus turun telah 
direspon oleh pemerintah melalui penurunan level PPKM di sejumlah daerah. Dengan kembali 
dibukanya pusat perbelanjaan serta telah diizinkannya penyelenggaraan berbagai kegiatan 
dalam skala besar dengan protokol kesehatan yang ketat, hal ini berdampak pada naiknya 
mobilitas masyarakat dan kegiatan perekonomian berangsur pulih. Hal ini menjadi sinyal yang 
baik dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional di tengah upaya pemerintah untuk 
terus menekan laju penyebaran virus corona dan mengan�sipasi varian baru dari Covid-19. 
Namun demikian, perkembangan kinerja importasi harus terus dipantau secara kon�nu guna 
mencegah terjadinya lonjakan pada suatu produk yang dapat menyebabkan kerugian di dalam 
negeri.

Tabel 17. Impor Kelompok  Barang Konsumsi Januari-November 2021

Hampir seluruh komoditas mengalami kenaikan nilai impor sepanjang Januari-November 2021, 
kecuali Barang yang Tak Diklasifikasikan (turun 57,96% YoY). Secara kumula�f, impor ter�nggi 
pada golongan barang konsumsi adalah Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor 
mencapai USD 5,25 Miliar, kemudian Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga 
sebesar USD 3,51 Miliar, serta Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama sebesar USD 3,22 Miliar. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)



Impor golongan Barang Modal berkontribusi terhadap 15,51% dari total impor periode 
November 2021 dengan nilai mencapai USD 2,99 Miliar. Berdasarkan penggunaan barangnya, 
impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik sebesar 21,67% MoM dan naik 15,59% jika 
dibandingkan November 2020, 
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Akselerasi Impor dari Bulan ke Bulan Menjadi Sinyal 
Posi�f Bagi Tren Pemulihan Daya Beli Masyarakat 
Maupun Pertumbuhan Ekonomi dan Geliat Ak�vitas Industri

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Grafik 10. Nilai dan Pertumbuhan Impor November 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

Jika dibandingkan bulan Oktober 2021, kenaikan nilai impor lebih didorong oleh naiknya 
impor seluruh golongan penggunaan barang. Impor Barang Konsumsi naik 25,89%, impor 
Bahan Baku/Penolong naik 16,41%, dan Barang Modal naik 25,17% MoM (Grafik 10). 
Meskipun indikator ak�vitas manufaktur Purchasing Managers Index (PMI) bulan 
November 2021 tercatat di posisi 53,9 indeks poin, turun dari 57,2 pada bulan Oktober 
lalu, namun kenaikan impor Barang Konsumsi, Bahan Baku/Penolong, maupun Barang 
Modal pada November 2021 ini menunjukkan tren pemulihan baik dari sisi daya beli 
masyarakat maupun kegiatan industrialisasi domes�k seiring dengan kasus Covid-19 yang 
mulai menurun dan pembatasan ak�vitas yang dapat mulai dilonggarkan. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

impor barang modal golongan Mobil 
Penumpang menunjukkan kenaikan 
nilai impor sebesar 19,67% dibanding 
Oktober 2021 (MoM), sementara itu 
impor barang modal golongan Alat 
Angkutan untuk Industri naik cukup 
�nggi sebesar 61,93% dibandingkan 
bulan Oktober 2021, begitu pula jika

Tabel 18. Impor Kelompok Barang Modal, November 2021 

Daya beli masyarakat juga tercermin dari 
Indeks Keyakinan Konsumen, dimana 
Survei Konsumen Bank Indonesia periode 
November 2021 mengindikasikan bahwa 
keyakinan konsumen terhadap kondisi 
ekonomi masih terus menguat. Hal 
tersebut tercermin dari Indeks Keyakinan 
Konsumen (IKK) bulan November 2021 
sebesar 118,5, lebih �nggi dari sebelumnya 

sebesar 113,4 pada Oktober 2021. Selain itu, jika dibandingkan dengan periode November 
2020 yang lalu, impor seluruh golongan penggunaan barang juga masih menunjukkan 
kenaikan yang cukup signifikan yang didorong oleh naiknya impor Barang Konsumsi sebesar 
53,84%, Bahan Baku/Penolong naik 60,49%, dan Barang Modal yang naik 23,09% YoY.

        dibandingkan bulan November 2020  impor Alat 
Angkutan Untuk Industri juga mengalami kenaikan signifikan sebesar 143,67% (Tabel 18).



Beberapa barang modal dengan kenaikan nilai impor terbesar pada bulan November 2021 
didominasi oleh barang-barang pada HS 84 (Mesin/Peralatan Mekanis dan Bagiannya), HS 
85 (Mesin/Perlengkapan Elektrik dan Bagiannya), dan HS 89 (Kapal, Perahu, dan Struktur 
Terapung). Produk Mesin/Peralatan Mekanis dan Bagiannya (HS 84) yang menunjukkan 
kenaikan terbesar antara lain Laptops Including Notebooks and Subnotebooks (HS 
84713020) yang naik 89,68%; Furnace & Oven for the Roas�ng, Mel�ng or Other Heat-
Treatment… (HS 84171000) yang naik 647,95%; dan Machinery Shovels with a 360 
Revolving Superstructure (HS 84295200) naik 20,39% MoM. Sementara itu, untuk 
kelompok Mesin/Perlengkapan Elektrik dan Bagiannya (HS 85) yang menunjukkan 
kenaikan terbesar antara lain Telephones for Cellular Networks or for Other Wireless (HS 
85171200) yang naik 686,44%; Other Apparaturs for Carrier-Current Line Systems or.. (HS 
85176249) yang naik 81,40%; serta Other Genera�ng Sets Other-Powered of an Output >= 
12.5000 kV.. (HS 85023932) yang naik 1.866,67% MoM (Tabel 19). 
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Beberapa Impor dalam Golongan Barang Modal
dalam Kelompok HS 87, HS 85, dan HS 89 
Mengalami Kenaikan secara Bulanan (MoM)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 19. Kenaikan Terbesar Impor Barang Modal Menurut HS 2 Digit, November 2021 terhadap 
September 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Selain kelompok barang pada HS 84 dan HS 85, Kapal Perahu dan Struktur Terapung (HS 89) 
juga menunjukkan kenaikan cukup besar yaitu 288,59% MoM, dengan kenaikan terbesar 
pada komodi� Tankers of Gross Tonnage ? 5.000 ton but <= 50.000 (HS 89012070) yang 
naik 767,24% MoM serta Tankers of Gross Tonnage > 50.000 (HS 89012080) dan Other 
Vessels for Transport not Motorised of a Grosstonnage… (HS 89019014) yang juga 
mengalami kenaikan (Tabel 19).
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Secara Kumula�f Januari-November 2021, 
Impor Barang Modal Menunjukkan Kenaikan dan 
Golongan Alat Angkutan untuk Industri Menunjukkan 
Kenaikan Cukup Signifikan

Jika dilihat performa kumula�f Januari-
November 2021, nilai impor seluruh golongan 
penggunaan barang berdasarkan kategori 
ekonomi (BEC) menunjukkan kenaikan. Impor 
Barang Modal naik sebesar 19,92% dibandingkan 
periode Januari-November 2020 (C-to-C) (Grafik 
11). Lebih lanjut, impor Barang Modal golongan 
Mobil Penumpang secara kumula�f pada periode 
Januari-November 2021 masih menunjukkan 
kenaikan sebesar 16,59%. Sementara itu, impor 
Alat Angkutan untuk Industri kembali 

Grafik 11.Nilai dan Pertumbuhan Impor 
Januari-November 2021

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Beberapa Barang Modal yang impornya masih menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan 
selama periode Januari-November 2021 dibandingkan periode yang sama tahun 2020 antara 
lain adalah Motor Vehicles for Transport of Good Design for Off-highway.. (HS 87041037) yang 
naik 1.133,94%, Sound Cards or Video Cards (HS 84718070) naik 352,34%, Machinery Shovels 
with 360 Revolving Superstructure (HS 84295200) naik 327,14%, dan kelompok Kendaraan serta 
Beberapa Mesin Industri Lainnya. 

menunjukkan kenaikan terbesar dibanding dua kelompok golongan barang lainnya, yaitu naik 
sebesar 93,57% dibanding periode yang sama tahun 2020 (Tabel 20).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

Tabel 20. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-November 2021Kenaikan impor  Barang 
Modal pada golongan Alat 
Angkutan untuk Industri dan 
beberapa Mesin/Peralatan 
Industri secara kumula�f 
Januari-November 2021 ini 
diharapkan menjadi sinyal 
sektor industri yang terus 
bergerak dan bisa membuat 
investasi  melaju seiring 
dengan program penanganan
Covid-19 dan pemulihan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah yang masih terus berjalan. 
Akselerasi impor dari bulan ke bulan selama periode Januari-November 2021 ini menjadi sinyal 
posi�f bagi tren pertumbuhan ekonomi dan geliat ak�vitas industri yang menjadi salah satu 
sektor utama pendorong pertumbuhan ekonomi dan diharapkan dapat bertahan ke tahun 
mendatang.
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Nilai impor Produk Farmasi (HS 30) Indonesia pada bulan November 2021 tercatat sebesar 
USD 502,1 Juta. Angka ini meningkat 59,7 % dari nilai impornya pada Oktober 2021 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR PRODUK FARMASI (VAKSIN)

Keterangan: *) Angka sementara
Sumber: Badan Pusat Sta�s�k (15 November 2021), diolah.

Oleh: Sefiani Rayadiani

Kejar Kebutuhan Vaksin Covid-19, 
Impor Produk Farmasi Kembali Meningkat 
di November 2021

Tingginya nilai impor Produk Farmasi di bulan November 2021, salah satunya berasal dari 
impor vaksin Covid-19. Pada November ini, nilai impor produk vaksin Covid-19 sebesar USD 
408,7 Juta, naik 97,3 % dari bulan sebelumnya yang berkisar USD 207,1 Juta. Apabila 
dibandingkan dengan bulan November 2020, impor produk vaksin Covid-19 di November 
2021 tumbuh 2.883,2% (Tabel 22). Peningkatan importasi vaksin Covid-19 tersebut 
diperkirakan untuk mengejar kebutuhan vaksinasi di tanah air, terlebih lagi Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah menerbitkan persetujuan penggunaan vaksin 

Tabel 21. Kinerja Impor Indonesia Bulan November 2021 
Berdasarkan HS 2 Dijit

yang mencapai USD 314,3 
Juta dan tumbuh 391,4 % 
dari November 2020. Di sisi 
lain, Badan Pusat Sta�s�k 
(BPS) men-catat bahwa nilai 
impor Produk Farmasi di 
November 2021 menempa� 
posisi terbesar ke-7 dari 
to ta l  impor  Indones ia 
dengan kontribusi sebesar 
2,6 % (Tabel 21). 

Tabel 22. Komodi� Utama Impor Produk Farmasi Indonesia 
November 2021

Sinovac bagi anak berusia 6-
11 tahun pada tanggal 1 
November 2021. Dengan 
t e r b i t n y a  p e r s e t u j u a n 
p e r l u a s a n  p e n g g u n a a n 
vaksin tersebut, menambah 
populasi penduduk yang 
dapat divaksinasi, terutama 
anak-anak .  Pemer intah 
menargetkan sampai akhir 
tahun 2021 dapat Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2021)

memvaksinasi sekitar 70 % penduduk Indonesia atau se�daknya 124 Juta penduduk telah 
mendapatkan vaksinasi Covid-19 dosis lengkap  . 
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Berdasarkan keterangan Kepala BPS  , �ga negara 
terbesar yang menjadi pemasok utama vaksin Covid-19 
ke Indonesia di November 2021, antara lain Republik 
Rakyat Tiongkok (RRT), Belanda dan Spanyol. Sementara 
jika dirinci berdasarkan jenis vaksin, impor vaksin 
Sinovac asal RRT merupakan jenis vaksin yang paling 
banyak diimpor oleh Indonesia di bulan November 2021 
dengan jumlah 28 juta dosis. Kemudian diiku� oleh 
vaksin AstraZaneca yang berkisar 17,99 juta dosis dan 
Pfizer sebesar 9,89 juta dosis (Tabel 23). 

Tabel 23.  Perkembangan Impor 
Produk Farmasi Indonesia

Secara kumula�f, total impor produk vaksin Covid-19 dari Januari hingga November ini 
tercatat sebesar USD 3,56 miliar. Angka ini lebih �nggi dari realisasi tahun lalu dengan 
periode yang sama yang mencapai USD 1,04 miliar. Hal ini sejalan dengan data Kementerian 
Keuangan, dimana realisasi pengadaan vaksinasi mencapai Rp 26 triliun (USD 1,82 miliar) 
hingga November 2021  .

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Pemasok Utama Vaksin Covid-19
di Indonesia yaitu RRT, Belanda, dan Spanyol

Ketergantungan yang �nggi terkait penyediaan vaksin, ke�dakpas�an akan berakhirnya 
pandemi Covid-19, penyebaran mutasi varian baru seper� Omicron, dan keterbatasan 
anggaran pemerintah dalam menangani pandemi dikhawa�rkan akan menimbulkan 
kesulitan tersendiri bagi pemerintah di masa yang akan datang. Terlebih lagi, masing-masing 
negara berupaya mengamankan dirinya untuk mendapatkan akses vaksin bagi 
masyarakatnya. Bahkan ada negara yang melarang ekspor vaksin sebelum akselerasi 
vaksinasi untuk warganya terpenuhi seper� halnya India dan Amerika Serikat. RRT juga 
memusatkan vaksinasi di dalam negeri. Hal ini tentu saja akan menimbulkan pemulihan 
yang �dak merata karena ke�mpangan dalam akses dan distribusi vaksin di dunia. Oleh 
karena itu, Indonesia harus membangun kemandirian industri farmasi secara agresif. 
Indonesia perlu menjadi hub produksi vaksin tersendiri. Presidensi G20 menjadi salah satu 
terobosan bagi Indonesia untuk mendorong kolaborasi global dalam rangka pemulihan 
ekonomi secara bersama dan lebih kuat.

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR PRODUK FARMASI (VAKSIN)
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